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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang upaya pengentasan kemiskinan melalui pelaksanaan Program
BRDP di desa Pagar Agung Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma, Propinsi Bengkulu. Program ini muncul
seiring dengan terjadinya krisis ekonomi tahun 1998 dan gempa bumi tektonik pada tahun 2000 yang
berkekuatan 6,5 skala rikter yang berimplikasi meningkatnya jumlah penduduk miskin dari tahun ke tahun
di Propinsi Bengkulu, dimana 23,37 % dari jumlah penduduk 1.592.926 jiwa tahun 2002, masih tergolong
miskin.

Hal ini disebabkan karena posisi tawar yang dimiliki oleh masyarakat sangat |emah, karena dihadapkan pada
kondisi berusahayang tidak kondusif, akibatnya menimbulkan kerawanan-kerawanan sosial dan terjadinya
eksploitasi penggundulan hutan secara besar-besaran terutama pada hutan lindung Taman Nasional. Kerinci
Sebelat (TNKS) untuk membuka ladang atau kebun yang akhirnya mengancam kelestarian hutan lindung
yang ada di perbatasan Propins .Jambi, Sumatera Selatan dan Bengkulu, kondisi ini terjadi karena mereka
tidak mampu mengatasi masal ah dan memanfaatkan potensi yang ada untuk mereka kembangkan di desa,
disamping itu belum adanyalembaga yang dapat menyatukan pandangan, gerak langkah mereka secara
bersama-sama untuk keluar dan kemelut kemiskinan yang ada.

Menyikapi hal tersebut di atas, maka pemerintah mengintervens desa-desa yang rawan kemiskinan dengan
menggulirkan salah satu program pengentasan kemiskinan yaitu melalui program BRDP (Bengkulu
Regiona Development Project). Sebenarnyatelah ada program-program serupa dilaksanakan sebelumnya,
namun belum mampu mengurangi jumlah penduduk miskin di Propinsi Bengkulu. Hal ini didugamasih
kuatnya campur tangan pihak aparat pelaksana pada tingkat proses maupun tingkat pelaksanaannya, yang
indikasinya belum memberdayakan dan memanfaatkan dana dimasyarakat, sehingga masyarakat cenderung
terabaikan dan kurang diikutsertakan dalam pengambilan keputusan, untuk itu adanya kemungkinan
segelintir masyarakat sebagai pengelola programlproyek yang menuai manfaatnya.

Program BRDP merupakan program pemberdayaan yang dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan

kesg ahteraan masyarakat pedesaan melalui pengembangan usaha ekonomi produktif dengan bantuan dana
bergulir. Namun dalam pelaksanaannya, apakah program ini mampu membawa perubahan dalam
peningkatan pendapatan di masyarakat, untuk itu perlu dilakukan penelitian yang lebih, mendalam dalam
rangka untuk mengetahui bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanaan program di
lapangan, serta bagaimana hasil yang dicapal dalam pelaksanaan program tersebut dan kendala/lhambatan
apasgayang terjadi dalam pelaksanaan di lapangan.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptip
yang mendeskripsikan dan menganalisa data berdasarkan temuan di lapangan dari informasi-informasi yang
didapat dan informan yang terpilih sebanyak 18 orang, dan mereka adaiah orang-orang yang terlibat
langsung dalam kegiatan program BRDP baik di tingkat Propinsi, Kabupaten dan Desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan melalui pelaksanan program BRDP di
masyarakat masih diwarnai dengan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh pihak pengelola
yang indikasinya belum sepenuhnya melibatkan peran aktif masyarakat. Penyimpangan banyak terjadi pada
tahap persigpan dan tahap pelaksanaan. Setiap pengambilan keputusan didasarkan atas musyawarah desa,
namun banyak hasil keputusan yang dilaksanakan bersifat semu karena dominasi kepentingan dari berbagai
pihak masih terialu kuat. Untuk itu hasil yang dicapal dari proses pemberdayaan masyarakat melalui

pel aksanaan program ini secara keseluruhan masih belum maksimal, karena terbukti banyaknya masyarakat
yang masih menunjukkan sikap apatis terhadap pelaksanaan program yang cenderung hanya menginginkan
untuk mendapatkan pinjaman uang. Sedangkan ditinjau dari peningkatan pendapatan masyarakat
menunjukkan adanyaindikasi perubahan, dimanatampak telah meningkatnya daya bell masyarakat dan
telah adanya gairah untuk menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih tinggi serta masyarakat telah
mulai menerapkan informasi-informasi teknologi walaupun dalam prakteknya masih terdapat
kendafalhambatan yang dihadapi baik ditingkat pelaksana maupun pada tingkat masyarakat itu sendiri.

Agar program ini benar-benar dapat memberikan manfaat kepada masyarakat diharapkan pihak pengelola
proyek/program balk tingkat pusat, propinsi maupun kabupaten serta pihak LSM dalam pel aksanaannya
lebih banyak memperioritaskan keberpihakan kepada masyarakat. Masyarakat perlu diberikan pengetahuan
dan keterampilan yang memadal agar usahayang dikelolanyatidak bersifat spekulatif. Untuk mencapai hasil
yang maksimal perlu lebih menanamkan kesadaran dan motivasi yang kuat baik kepada aparat pelaksana
maupun kepada masyarkat. Sedangkan untuk menghidari faktor-faktor hambatan dalam pel aksanaan
program dilapangan dapat diadakan pendekatan secaraindividual dan pendekatan kelompok.



